BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hak bagi setiap warga negara tanpa kecuali. Pendidikan
telah menjadi bagian kehidupan yang diamanatkan secara nasional maupun
internasional. Dalam konteks praktis pendidikan terjadi pada lembaga-lembaga formal
dan informal baik yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun masyarakat. Dalam
Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 diamanatkan bahwa setiap warganegara
mempunyai kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan. Dengan demikian
anak-anak berkebutuhan khusus (yang selanjutnya disingkat ABK) seperti tunanetra,
tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras dan anak-anak berkesulitan belajar
lainnya juga memiliki kesempatan yang sama untuk mendapatkan pendidikan.
Pengakuan atas hak pendidikan bagi setiap warga negara juga diperkuat dalam
berbagai deklarasi internasional. Pada tahun 1948. Deklarasi Universal Hak Asasi
Manusia menegaskan bahwa : “Setiap orang mempunyai hak atas pendidikan”.
Deklarasi tersebut diperkuat lagi dalam Convention on The Rights of The Child yang
diselenggarakan oleh PBB (1989) Konvensi PBB tentang Hak Anak 1989 tersebut
lebih jauh menyatakan bahwa pendidikan dasar seyogyanya “wajib dan bebas biaya
bagi semua” (pasal 28)

Selama beberapa dasawarsa setelah ditetapkannya Deklarasi Universal,
banyak upaya dilakukan untuk menciptakan pendidikan yang universal. Namun,
dengan cepat terlihat adanya jurang pemisah antara idealisme dan realitas. Pada tahun
1980-an pertumbuhan pendidikan universal tidak hanya melambat, tetapi di banyak

negara bahkan berbalik arah. Diakui bahwa pendidikan untuk semua tidak terjadi
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secara otomatis. Deklarasi Dunia Jomtien tentang pendidikan untuk semua di
Thailand tahun 1990 mencoba untuk menjawab beberapa tantangan ini. Secara
ringkas Jomtien menyatakan kembali bahwa pendidikan merupakan hak mendasar
bagi semua orang.

Deklarasi Jomtien ini diperkuat lagi dalam The Salamanca Statement and
Framework for Action on Special Needs Education tahun 1994 yang secara lebih
tegas menuntut agar pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus bersifat inklusif,
sehingga sistem pendidikan yang memisahkan individu dan komunitasnya merupakan
pelanggaran hak asasi manusia.

Kecenderungan dunia dalam memberikan perhatian terhadap hak-hak anak
khususnya di bidang pendidikan terus bergulir. Dalam The World Education Forum
(2000) di Dakar, ditegaskan kembali perlunya memberikan perhatian terhadap anak
berkebutuhan khusus melalui pendidikan inklusif, yaitu pendidikan yang melayani
semua anak sesuai dengan kebutuhannya termasuk anak yang memerlukan pendidikan
khusus.

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah agar semua anak, termasuk ABK
memperoleh akses ke sekolah adalah menjadikan sekolah umum sebagai sekolah
inklusif, yaitu sekolah yang mengijinkan peserta didik yang memiliki kebutuhan
khusus untuk dapat belajar di kelas bersama-sama dengan siswa lain yang tidak
berkebutuhan khusus, dengan pemberian layanan khusus sehingga ABK memiliki
kesempatan yang sama dengan anak lain untuk mengikuti seluruh kegiatan
pembelajaran di sekolah tersebut. Fokus pada pembangunan sekolah yang dapat
memenuhi kebutuhan setiap orang seperti ini seringkali disebut sebagai sebuah

perubahan menuju sekolah inklusif.
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Dalam dunia pendidikan, telah kita pahami bahwa guru merupakan pekerjaan
yang amat mulia. Guru berhadapan dengan anak-anak manusia yang akan
menentukan masa depan bangsa. Peran guru yang strategis, menuntut kerja guru yang
profesional, dan mampu mengembangkan ragam potensi yang terpendam dalam diri
anak didik. Sedemikian besar peran guru dalam melakukan perubahan terhadap
peradaban lewat anak didik yang akan menuntut kemajuan masa depan. Memang guru
bukanlah satu-satunya faktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan. Faktor
lain seperti keadaan siswa, sarana dan prasarana, dan faktor lingkungan. Tetapi faktor
yang paling esensial dalam keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh kepiawaian
guru dalam proses pembelajaran. Guru adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar dan pendidikan menengah.

Prinsip pendidikan yang disesuaikan dalam sekolah inklusif menyebabkan
adanya tuntutan yang besar terhadap guru reguler maupun pendidikan khusus. Ini
menuntut pergeseran besar dari tradisi “mengajarkan materi yang sama kepada semua
siswa di kelas”, menjadi mengajar setiap anak sesuai dengan kebutuhan
individualnya, tetapi dalam seting kelas. Siswa mempunyai bermacam-macam minat,
bidang dan tingkat penguasaan, komunikasi dan strategi belajar, kecemasan dan
kekhawatiran. Siswa-siswa tertentu memiliki kebutuhan khusus akan bantuan karena
alasan yang berbeda-beda. Mungkin karena tidak dapat tidur, lapar, takut atau trauma
emosional yang mendalam. Di daerah-daerah yang dilanda perang, kelaparan dan
bencana alam, beberapa dari kondisi ini biasanya sama-sama dialami oleh anak-anak
maupun orang dewasa. Mungkin juga terdapat berbagai hambatan belajar dan

kebutuhan akan dukungan khusus karena kesulitan atau kecacatan, seperti kesulitan
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membaca, kecacatan sensori-motor atau fisik, gangguan perkembangan atau gabungan
beberapa kecacatan yang dikombinasikan dengan sebab-sebab lain. Di setiap kelas
sudah barang tentu diperlukan tingkat fleksibilitas yang tinggi untuk mengadaptasikan
lingkungan belajar dengan tingkat penguasaan, kemungkinan dan hambatan belajar
semua anak. Guru reguler dan guru pendidikan kebutuhan khusus mempunyai tugas
bersama untuk mengadaptasikan lingkungan belajar dengan kebutuhan dan
kemampuan setiap siswa di kelas. Jadi, kelas reguler akan menjadi tempat bertemunya
pendidikan reguler dan pendidikan kebutuhan khusus.

Pemerintah mengambil kebijakan menerbitkan UU No. 14 tahun 2005 tentang
guru dan dosen, yang pada intinya meningkatkan kualitas guru dan dosen. Semua ini
merupakan wujud nyata keseriusan pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan
di Indonesia.

Upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah tersebut perlu didukung dan
ditindaklanjuti oleh semua pihak yang terkait. Pemerintah daerah dan satuan
pendidikan mempunyai komitnen yang kuat memajukan pendidikan antara lain
dengan cara membina tenaga pendidik lebih intensif dan terus menerus. Sehingga
guru dalam melaksanakan tugas-tugasnya lebih berdampak nyata dalam kegiatan
belajar mengajar di kelas. Guru didorong untuk memiliki komitmen yang dapat
dibanggakan oleh lingkungannya, jangan sampai malah menjadi biang dari
problematika di tempat ia bertugas. Jadilah guru sebagai lentera yang dapat
menerangi dirinya dan lingkungannya.

Kualitas pendidikan suatu bangsa berkaitan erat dengan mutu pengelola dan
mutu guru yang menyelenggarakan pendidikan di sekolah, tidak terkecuali sekolah
yang menyelenggarakan pendidikan inklusif atau yang selanjutnya disebut sebagai

sekolah inklusif. Fakta di lapangan yang terjadi pada salah satu sekolah dasar inklusif
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di kota Bandung yang selanjutnya disebut SD X, dalam perjalanannya sebagai
sekolah inklusif tidak terlepas dari hambatan dan kekurangmampuannya dalam
memberikan layanan pendidikan terhadap peserta didik yang ada di kelas inklusif.

Keberagaman peserta didik yang ada di kelas inklusif cukup membuat guru
merasa kebingungan dan kewalahan menghadapi nya. Peserta didik yang tidak mau
diam, selalu bergerak ke sana ke mari mengitari ruang kelas dan sesekali mengganggu
temannya dengan mengambil alat tulis yang sedang digunakan, ditambah lagi dengan
peserta didik yang selalu teriak-teriak di dalam kelas, tentu saja situasi seperti ini akan
membuat guru kebingungan dan kewalahan menanganinya. Menghadapi situasi
tersebut sudah barang tentu memerlukan kepiawaian guru untuk dapat menciptakan
suasana pembelajaran yang kondusif untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Masalah kualitas guru yang rendah selalu mendapat perhatian dari pemerintah.
Berbagai upaya dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru secara maksimal
untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif serta proses transformasi
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki guru tersebut kepada siswa. Berhasilnya
pembelajaran pada siswa sangat bergantung pada pertanggungjawaban guru dalam
melaksanakan tugasnya. Lahirnya undang-undang nomor 14 tentang Guru dan Dosen
tersebut yang mewajibkan guru harus memiliki kualifikasi akademik strata satu atau
diploma 1V. Selanjutnya diikuti dengan Sertifikasi tenaga pendidik yang diiringi
dengan tunjangan sertifikasi., pada kenyatannya masih banyak guru yang belum
memenuhi kualifikasi akademiknya dibandingkan dengan yang telah memenuhi
kualifikasi akademik.

Dengan mempertimbangkan kenyataan tersebut, maka peneliti mengadakan

penelitian tentang kinerja guru di SD X.
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B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Pendidikan inklusif, dalam penelitian ini dipersempit menjadi sekolah inklusif,

sangat diperlukan agar setiap anak mendapatkan akses yang sama untuk memperoleh

hak atas pendidikan. Sementara itu, kepiawaian guru dalam mengelola kelas sangat

menentukan keberhasilan penyelenggaraan sekolah inklusif. Dengan memperhatikan

latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini peneliti merumuskan permasalahan

utama yang akan dikaji yaitu : “Bagaimana pengembangan modul peningkatan

kinerja guru dalam pembelajaran di sekolah dasar inklusif ?”’

Secara khusus, masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini dirumuskan

dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1.

2.

Bagaimanakah kinerja guru dalam pembelajaran di sekolah dasar inklusif ?

Apa saja hambatan/kesulitan yang dialami guru dalam melaksanakan
pembelajaran di kelas inklusif ?

Apa saja yang diperlukan guru dalam proses pembelajaran di kelas inklusif agar
pembelajaran berjalan efektif?

Upaya apa yang telah dilakukan pihak sekolah dalam meningkatkan kinerja guru
dalam pembelajaran di kelas inklusif ?

Upaya apa yang telah dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kinerjanya dalam
pembelajaran di kelas inklusif ?

Bagaimanakah rumusan desain modul pengembangan program kinerja guru dalam

pembelajaran di sekolah dasar inklusif ?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk merumuskan modul peningkatan

kinerja ~ guru dalam pembelajaran di sekolah dasar inklusif.
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Untuk dapat mencapai tujuan tersebut, maka diperlukan data-data pendukung yang

dapat diperoleh dengan :

1. Mengetahui gambaran tentang kinerja guru dalam pembelajaran di sekolah dasar
inklusif.

2. Mengetahui tentang apa saja yang menjadi hambatan/kesulitan yang dialami guru
dalam pembelajaran di kelas inklusif.

3. Mengetahui tentang apa saja yang diperlukan guru dalam proses pembelajaran di
kelas inklusif agar pembelajaran berjalan efektif.

4. Mengetahui tentang upaya apa yang telah dilakukan pihak sekolah ) dalam
meningkatkan kinerja guru dalam pembelajaran di kelas inklusif.

5. Mengetahui tentang upaya apa Yyang telah dilakukan oleh guru untuk

meningkatkan kinerjanya dalam pembelajaran di kelas inklusif.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat berupa masukan
kepada berbagai pihak yang terkait sebagai salah satu peningkatan kinerja guru dalam
pembelajaran di kelas inklusif. Juga dapat memberikan manfaat khususnya kepada
guru kelas inklusif sebagai bahan bacaan berupa modul yang dapat menambah
pengayaan dan keterampilan dalam hal kinerja guru dalam pembelajaran, sehingga
dapat memberikan salah satu solusi untuk dapat melaksanakan pembelajaran yang
efektif dan efisien supaya dalam memberikan layanan pendidikan terhadap peserta

didiknya dapat berjalan maksimal.
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E. Definisi Konsep

Dalam definisi konsep, beberapa konsep didefinisikan secara sederhana sebagali

berikut :

1.

Pendidikan Inklusif

Pendidikan Inklusif adalah paradigma baru untuk menuju perubahan yang
lebih baik dalam sistem layanan pendidikan. Pendidikan inklusif lebih luas
daripada pendidikan formal, semua anak dapat belajar sesuai dengan
kebutuhan anak dengan tidak diskriminatif. Hal tersebut sesuai dengan
definisi pendidikan inklusif yang dirumuskan dalam Seminar Agra yang
mendefinisikan pendidikan inklusif lebih luas daripada pendidikan formal,
mengakui bahwa semua anak dapat belajar sesuai dengan kebutuhan anak,
mengakui dan menghargai berbagai perbedaan pada diri anak, merupakan
proses yang dinamis, dan merupakan bagian dari strategi yang lebih luas untuk

mempromosikan masyarakat yang inklusif.

2. Sekolah inklusif

Sekolah inklusif dapat didefinisikan sebagai sekolah biasa (regular)
yang tidak diskriminatif terhadap semua anak untuk menjadi peserta didik di
sekolah tersebut, dan dalam memberikan pembelajarannya, peserta didik yang
berkebutuhan khusus maupun yang tidak berkebutuhan khusus diberikan hak
yang sama untuk mendapatkan layanan pendidikan di kelas dan sekolah yang
sama dengan penyediaan sumber-sumber yang memadai  sesuai dengan
kebutuhan.
Modul Peningkatan Kinerja Guru dalam Pembelajaran

Modul peningkatan kinerja guru dalam pembelajaran didefinisikan

sebagai media yang memberikan informasi/masukan yang ditujukan secara
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khusus kepada guru kelas inklusif tentang perencanaan pembelajaran,

pelaksanaan pembelajaran dan penilaian dalam pembelajaran di kelas inklusif.

Modul yang disusun membahas tentang kinerja guru dalam hal :

1. Perencanaan pembelajaran yang menyangkut penyusunan program

pembelajaran, meliputi : (a) penyusunan program semester, (b)
penyusunan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan (c)

penyusunan Program Pembelajaran Individual (PPI).

2. Pelaksanaan pembelajaran, yang meliputi : (a) keterampilan membuka

pelajaran, (b) keterampilan menutup pelajaran, (c) keterampilan
menjelaskan, (d) keterampilan bertanya, (e) keterampilan memberi
penguatan, (f) keterampilan menggunakan media pembelajaran, (Q)
keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil, (h) keterampilan
mengelola kelas, (i) keterampilan mengadakan variasi, (j) keterampilan

mengajar perorangan dan kelompok kecil, dan

3. Penilaian yang meliputi : (a) prinsip penilaian, (b) jenis penilaian, (c)

pelaksanaannya, (d) pengelolaan dan pelaporan hasil penilaian.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan terhadap guru-guru di sebuah Sekolah Dasar Inklusif

di Kota Bandung (yang selanjutnya disebut “SD X”. penelitian ini menggunakan

metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. — Data diperoleh dengan teknik

observasi, wawancara dan studi dokumentasi dengan alat pedoman observasi,

pedoman wawancara dan pedoman dokumentasi. Untuk lebih jelasnya mengenai

metode penelitian akan dipaparkan dalam bab I11.
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